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Abstrak

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang memberikan siswa pengalaman belajar yang paling penting.
Namun, kenyataannya pembelajaran IPA hanya memberikan informasi konsep, teori, dan hukum yang hanya dihafalkan
oleh siswa. Sehingga, siswa belum mampu menghubungkan apa yang telah dipelajari dengan penerapan pengetahuan di
masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar kontekstual
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dengan mengoptimalkan profil pelajar Pancasila kreatif untuk
siswa SMP kelas VII yang efektif digunakan dalam pembelajaran IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survei dengan populasi siswa kelas VII SMP Negeri X yang berjumlah 29 siswa. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner yang dibuat dalam bentuk google form. Pada penelitian ini data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner analisis kebutuhan siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar kontekstual pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia. Hal ini berlandaskan data yang diperoleh bahwa sebesar 100% peserta didik menjawab setuju apabila
dilakukan pengembangan bahan ajar kontekstual materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia, selain itu
sebesar 100% menjawab tertarik untuk belajar IPA dengan bahan ajar tersebut.

Kata kunci: Bahan Ajar, Kontekstual, Profil Pelajar Pancasila Kreatif

PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari bahan pembelajaran yang didalamnya memuat pesan dari
pembelajaran [1]. Pembelajaran akan lebih efektif dengan bantuan bahan ajar [2], sebab pendidik akan terbantu
dalam proses pembelajaran [3]. Bahan ajar adalah salah satu bagian dari rangkaian pembelajaran yang
menduduki bagian penting siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran [4]. Sejalan dengan pendapat Amin
(2016) yang menyatakan bahan ajar memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran, yang secara jelas dapat
diukur sebagai salah satu cara memenuhi tujuan pembelajaran [5]. Ketersediaan bahan ajar yang berkualitas
mampu menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa [6].

Bahan ajar memiliki peranan penting, hal ini didukung oleh pendapat Wahyudi (2022) bahan ajar
memiliki peran pokok dalam kegiatan belajar mengajar [7]. Oleh karena itu, dalam memilih dan memproduksi
bahan ajar harus memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa [8]. Salah satu kriteria pemilihan bahan
ajar, adalah mempertimbangkan karakteristik siswa dan materi yang akan disajikan, serta kedekatan
lingkungan belajar siswa. Sejalan dengan pendapat Perwitasari et al. (2018) bahwa bahan ajar yang terkait
dengan lingkungan merupakan bahan ajar yang berdasar pada teori pembelajaran kontekstual. Kreativitas serta
peran guru dalam mengembangkan bahan ajar sangat diperlukan [1].

Kenyataan banyak guru yang belum menguasai perannya dalam mengembangkan bahan ajar, sehingga
masih menggunakan cara lama dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini juga diperkuat dengan hasil dari
penelitian Magdalena et al. (2020) bahwa pengaruh pembelajaran tradisional adalah guru lebih dominan dan
siswa kurang aktif karena biasanya hanya menjadi pendengar [2]. Tanpa disadari, hal ini berdampak kepada
siswa yang cenderung pasif dan berorientasi hafalan teori karena guru menguasai jalannya pembelajaran
dengan memberikan informasi konsep, teori, dan hukum. Oleh karena itu, pembelajaran IPA menjadi kurang
penting. Hal yang sama juga disampaikan oleh Reffiane et al. (2014) kecenderungan siswa pada pembelajaran
IPA hanya menghafalkan konsep, teori dan hukum [9]. Hal ini membuat siswa lebih mudah mengingat apa
yang baru saja mereka pelajari [10]. Semestinya pembelajaran IPA, disampaikan dengan menggunakan

fenomena nyata. IPA (llmu Pengetahuan Alam) merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan lingkungan,
yang berkembang dari pengamatan fenomena alam dan interaksinya [11].
Pembelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang memberikan siswa pengalaman belajar yang
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paling penting [12]. Harapannya, siswa memiliki pengalaman bermakna, mampu menguasai konsep
pengetahuan dan juga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep yang berkaitan dengan
aktivitas kehidupan sangat dibutuhkan oleh siswa [13]. Beberapa bahan ajar yang beredar hanya mengacu pada
konsep dengan tujuan untuk diingat oleh siswa, sehingga kurang melatih pengalaman siswa untuk menemukan
sendiri konsep yang harus dipahami, serta mengidentifikasi hubungan antar konsep yang dipelajari tersebut
dengan kehidupan nyata yang dialami [14]. Padahal, siswa harus mendapatkan pengalaman langsung melalui
pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyerap, mengingat dan menerapkan konsep
yang dipelajarinya [15]. Karena pemahaman konsep penting dalam pembelajaran IPA, maka kemampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep ilmiah harus ditingkatkan lagi, karena nilai pemahaman konsep artinya siswa
tidak hanya sebatas mengetahui konsep, tetapi mampu menjelaskan kembali materi tersebut dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari [16].

Secara umum, siswa belum mampu menghubungkan apa yang telah dipelajari dengan penerapan
pengetahuan di masa depan [17]. Padahal keberhasilan siswa dalam belajar IPA sangat tergantung dari cara
mengajar guru. Namun, disamping peran guru sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Bahan ajar juga
merupakan sumber daya yang dapat digunakan siswa untuk mempelajari konsep IPA. Sehingga siswa dapat
menerapkan konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan ajar yang sesuai untuk digunakan
secara mandiri oleh siswa [18]. Sesuai dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 mengenai Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang berbunyi: “Pelajar Pancasila
adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”.
Salah satu ciri pembentukan pelajar pancasila adalah kreatif. Pelajar Pancasila yang kreatif tahu bagaimana
membentuk dan menghasilkan sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat dan berdaya guna. Pelajar
Pancasila yang kreatif mampu menghasilkan ide, karya, dan tindakan yang orisinil [19].

Berdasarkan, penelitian H.D. Putra et al. (2018) pengalaman belajar siswa yang terbatas menyebabkan
rendahnya Kkreativitas siswa [20]. Kurangnya kreativitas siswa, mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
belajar [21]. Kreativitas siswa tidak akan berkembang jika kreativitas guru tidak mendukungnya [22].
Kurangnya kreativitas guru dalam mendukung berkembangnya kreativitas siswa dalam pembelajaran, salah
satunya pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Pembelajaran materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia cenderung berisikan ceramah dari guru, sehingga siswa hanya mampu
membayangkan saja. Hal ini disebabkan, siswa kurang diajak untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
berpartisipasi pada materi tersebut, melalui materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia siswa dapat
menemukan kreativitasnya dalam penerapan atau contoh nyata materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar merupakan sumber penunjang pembelajaran [4]. Pembelajaran berlangsung dalam interaksi
antara siswa dengan guru dan interaksi antara sumber belajar dengan lingkungan belajar [23]. Untuk
merealisasikannya, diperlukan bahan ajar kontekstual yang mampu menghadirkan peristiwa nyata ke dalam
kelas dan mendorong siswa untuk memberikan keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh dengan
penerapan dalam kehidupan nyata sehari-hari [1]. Dengan menggunakan bahan ajar kontekstual, harapannya
mampu memberikan rangsangan pada otak untuk membentuk pola-pola perwujudan pengetahuan bermakna.
Oleh karena itu, dalam bahan ajar yang akan dikembangkan akan dicantumkan permasalahan atau fenomena
yang umum atau diketahui siswa agar memudahkan akses atau asimilasi siswa terhadap mata pelajaran tersebut
[24].

Keberhasilan siswa dalam belajar IPA tidak hanya bergantung dari cara mengajar guru. Menurut
Widiastuti (2020) Keberhasilan pembelajaran IPA juga dipengaruhi oleh berbagai komponen pembelajaran.
Salah satu komponen yang menunjang proses pembelajaran adalah bahan ajar [24]. Bahan ajar adalah salah
satu komponen yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa [25]. Sejalan dengan yang
disampaikan Nuryasna & Desiningrum (2020) bahwa bahan ajar adalah semua jenis bahan yang membantu

guru dan menjadi bahan pembelajaran yang dapat dipelajari siswa untuk mencapai standar [26][27]. Bahan
ajar dipilih sebagai sumber belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran.
Sebab harus ada penyesuaian dengan kurikulum yang ada yaitu sesuai dengan penetapan tujuan pembelajaran
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[28]. Bahan ajar bentuk cetak merupakan bahan ajar yang paling mudah digunakan. Bahan ajar merupakan hal
yang sangat penting bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran [1].

Bahan ajar kontekstual adalah bahan ajar yang bagian-bagian pembelajarannya berkaitan dengan benda
atau kejadian di dunia nyata yang diketahui siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ari et al. (2016)
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan buku berbasis kontekstual [29].
Pembelajaran kontekstual adalah konsep yang membantu guru mengaitkan mata pelajaran dengan kehidupan
nyata dan mendorong siswa untuk mengaitkan pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan. menunjukkan
bahwa penggunaan buku teks berbasis kontekstual mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
[30]. Harapan penggunaan bahan ajar kontekstual ini, siswa menjadi kreatif ketika menerapkan pengetahuan
untuk memecahkan masalah pribadi dan lingkungan sekitarnya. Sehingga pembelajaran lebih bermakna dan
sesuai dengan kebutuhan sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh [29] yang menyatakan terjadi peningkatan hasil dan aktivitas belajar siswa yang
disebabkan oleh penggunaan bahan ajar kontekstual. Berdasarkan pernyataan di atas dalam, maka akan
dilakukan penelitian analisis kebutuhan bahan ajar kontekstual materi ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia dengan mengoptimalkan profil pelajar Pancasila kreatif.
METODE

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP di Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Mei 2023 semester genap tahun ajaran 2022/2023. Pada penelitian ini menggunakan
metode survei yang populasinya adalah siswa kelas VII SMP Negeri X dengan jumlah populasi sebanyak 29
siswa. Sementara seluruh populasi diambil untuk dijadikan sampel penelitian. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang dibuat dalam bentuk google form yang terdiri dari sembilan pertanyaan untuk
mengidentifikasi tingkat kebutuhan bahan ajar kontekstual materi ekologi dan keanekaragaman hayati di
Indonesia. Peran peneliti sebagai instrumen pengumpul data utama. Data yang diperoleh dari penelitian ini
berupa data kualitatif. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan data hasil survei yang telah diperoleh, sehingga dapat diketahui
tingkat kebutuhan bahan ajar kontekstual materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia untuk siswa
SMP kelas VII.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar yang telah disebar
pada bulan Mei 2023 di salah satu SMP Negeri yang ada kabupaten Malang, diperoleh gambaran respons siswa
dalam bentuk persentase yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 Respons Siswa Terhadap Pembelajaran dan Bahan Ajar IPA

Pertanyaan Respons Siswa
lya Tidak
Apakah anda menyukai pelajaran IPA? 100% -
Apakah anda mengalami kesulitan dalam 79,3% 20,7%

belajar IPA khususnya pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati
Indonesia?
Apakah anda mengalami kesulitan pada 79,3% 20,7%
pembelajaran IPA dalam melakukan hal-
hal yang berkaitan dengan pengetahuan
kontekstual dan profil pelajar Pancasila
kreatif?
Apakah guru IPA anda masih 62,1% 37,9%
menjelaskan materi secara teoritis dan
memberi latihan soal?
Apakah anda pernah menggunakan bahan 75,9% 24,1%
ajar selain buku dari sekolah?
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Apakah anda setuju apabila dilakukan 100% -
pengembangan bahan ajar kontekstual
materi ekologi dan keanekaragaman
hayati Indonesia sebagai salah satu
alternatif bahan ajar penunjang proses
pembelajaran IPA?

Apabila dilakukan pengembangan bahan 100% -
ajar kontekstual materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia sebagai
salah satu alternatif bahan ajar penunjang
proses pembelajaran IPA, apakah anda
tertarik untuk belajar IPA dengan bahan
ajar tersebut?

Sementara respons siswa terhadap pertanyaan bahan ajar apa saja yang digunakan guru dalam
pembelajaran IPA, dalam hal ini siswa dapat menyebutkan lebih dari satu. Berikut perolehan respons siswa
dalam bentuk diagram batang yang ditunjukkan pada gambar 1.

Buku Teks

LKS 28 (96,6%)

Buku Siswa 16 (55,2%)

Buku Guru 3(10,3%)
PPT

YouTube 21 (72,4%)
0 10 20 30

Gambar 1. Respons Siswa Dalam Menyebutkan Bahan Ajar Yang Digunakan Oleh Guru Saat Pembelajaran
IPA

Selanjutnya respons siswa terhadap pertanyaan seberapa sering guru menggunakan bahan ajar selain buku dari
sekolah saat pembelajaran IPA. Berikut perolehan respons siswa yang ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2 Respons Siswa terhadap Seringnya Guru Menggunakan Bahan Ajar Selain Buku Dari Sekolah Saat
Pembelajaran IPA

Pertanyaan Respons
Sering Kadang-kadang | Tidak Pernah
Seberapa sering guru anda 20,7% 72,4% 6,9%

dalam menggunakan bahan ajar
selain buku dari sekolah saat
pembelajaran IPA?

Dari hasil kuesioner analisis kebutuhan siswa dapat terlihat bahwa seluruh responden siswa menyukai
pelajaran IPA, namun sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi ekologi dan
keanekaragaman hayati Indonesia dan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan kontekstual serta
profil pelajar Pancasila kreatif. Hal tersebut terjadi karena berdasarkan respons siswa menyebutkan guru masih
menjelaskan materi secara teoritis dan memberi latihan soal, selain itu siswa dan guru terbilang jarang dalam
menggunakan bahan ajar selain buku dari sekolah. Sehingga diperoleh respons sebesar 100% setuju apabila
dilakukan pengembangan bahan ajar kontekstual materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia, selain
itu sebesar 100% tertarik untuk belajar IPA dengan bahan ajar tersebut.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil observasi dan kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa
memerlukan bahan ajar kontekstual materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dengan
mengoptimalkan profil pelajar Pancasila kreatif dan dapat dioperasikan secara mandiri sehingga siswa dapat
belajar dan mengenal lingkungan sekitarnya bersamaan.

Saran dalam menindaklanjuti penelitian ini adalah melakukan pengembangan bahan ajar kontekstual
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia dengan mengoptimalkan profil pelajar Pancasila kreatif
untuk siswa SMP kelas V11 sebagai solusi untuk membantu siswa belajar dan mengamati dari suatu fenomena
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami konsep.
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